







A. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian molecular sexing pada Elang Jawa dan Elang 
Brontok hasil sitaan BKSDA di Yogyakarta, diperoleh simpulan bahwa  
1. Penentuan jenis kelamin berhasil dilakukan pada Elang Jawa dan Elang 
Brontok. Hasil positif terdiri dari empat individu betina yaitu, Elang Jawa 01, 
Elang Brontok 01, Elang Brontok 02, Elang Brontok 04, dan dua individu 
jantan yaitu, Elang Jawa 02, dan Elang Brontok 03 dengan menggunakan 
primer 2561/2728 dan 2550F/2718R. 
2. Primer 2561/2728 dan 2550F/2718R merupakan pasangan primer yang paling 
efektif dalam mengidentifikasi jenis kelamin Elang Jawa dan Elang Brontok 
karena pita CHD-Z dan CHD-W lebih mudah dibedakan. Primer 2561/2728 
pada Elang Jawa 01 memiliki ukuran CHD-Z 716 bp dan CHD-W 444 bp, 
Elang Brontok 01 dan 02 memiliki ukuran CHD-Z 725 bp dan CHD-W 444 bp, 
Elang Brontok 03 memiliki ukuran CHD-Z 708 bp, Elang Jawa 02  memiliki 
ukuran CHD-Z 700 bp, dan Elang Brontok 04 memiliki ukuran CHD-Z 725 bp 
dan CHD-W 450 bp. Primer 2550F/2718R pada Elang Jawa 01 memiliki 
ukuran CHD-Z 758 bp dan CHD-W 481 bp, Elang Brontok 01 memiliki 
ukuran CHD-Z 758 bp dan CHD-W 490 bp, Elang Brontok 02 memiliki 
ukuran CHD-Z 733 bp dan CHD-W 454 bp, Elang Brontok 03 memiliki 
ukuran CHD-Z 690 bp, Elang Jawa 02 memiliki ukuran CHD-Z 640 bp, dan 






Primer P2/P8 dan 1237L/1272H tidak dapat mengidentifikasi jenis kelamin Elang 
Jawa dan Elang Brontok karena hanya menunjukkan satu pita. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian ini sebaiknya ada hal yang harus diperbaiki untuk 
penelitian berikutnya, yaitu 
1. Disarankan adanya kontrol positif betina dan jantan untuk mengurangi 
kesalahan identifikasi jenis kelamin, berguna untuk visualisasi yang lebih baik. 
2. Pada primer P2/P8 dan 1237L/1272H guna visualisasi yang lebih baik 
disarankan meningkatkan persentase gel agarosa, penggunaan gel 
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Lampiran 2. Hasil Sekuensing Forward Urutan DNA Gen CHD Menggunakan 
Primer 2550F/2718R 









































































Lampiran  3. Chromatogram DNA Gen CHD Menggunakan Primer 2550F/2718R 












































c. Chromatogram Elang Brontok (Betina) 
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